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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dalam penilitian ini, dapat disimpulkan: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK Negeri 1 Surabaya 

sudah berjalan cukup baik. Hal ini di tunjukkan dari data yang di peroleh 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam sudah 

berjalan dengan tertib dan baik. Dan dari hasil penyebaran angket juga 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK 

Negeri 1 Surabaya mencapai 69,4%, maka dari itu dapat diketahui bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI 

siswa di SMK Negeri 1 Surabaya cukup baik , karena berada diantara 

(56% - 75%).  

2. Minat belajar PAI siswa di SMK Negeri 1 Surabaya cukup baik. Hal ini 

ditunjukkan dari data yang  diperoleh dan dari hasil penyebaran angket 

juga menunjukkan bahwa minat belajar PAI siswa di SMK Negeri 1 

Surabaya mencapai 62,2%, maka dapat dikatakan bahwa minat belajar 

PAI siswa di SMK Negeri 1 Surabaya tergolong cukup. Karena berada 

diantara (56% - 75%). 

3. Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat 

belajar PAI siswa di SMK Negeri 1 Surabaya cukup baik. Hal ini 
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ditunjukkan dari data yang diperoleh dan dari hasil penyebaran angket 

juga menunjukkan dari hasil rxy = 0,645, dan dari hasil tersebut berarti 

menunjukkan bahwa rxy > r tabel berarti Ha diterima yaitu adanya 

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap minat belajar PAI siswa di 

SMK Negeri 1 Surabaya. Dan diketahui besarnya rxy= 0,645 terletak 

antara 0,40-0,70. Yang artinya Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

pengaruh yang cukup.  

B. Saran 
 

Adapun  penulis  memberi  saran  sebagai  wahana  membangun 

pengetahuan  bagi proses pembelajaran, diantaranya: 

1. Kepada seluruh guru dan pembina ekstrakurikuler kerohanian Islam 

diharapkan terus memacu semangat siswa untuk terus belajar agama agar 

siswa bisa tumbuh menjadi pribadi yang sopan dan santun, yang tidak 

hanya pandai dalam segi SAINS tetapi juga pandai dalam berperilaku. 

2. Kepada para siswa harus lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam agar bisa lebih lagi 

memperdalam ilmu keIslaman untuk bekal menghadapi pergaulan 

disekitar agar tidak terjerumus kedalam hal-hal negatif. 

3. Kepada lembaga, kegiatan ekstrakurikuler keroahanian islam harus 

dikerjakan dengan lebih sungguh-sungguh dan ditangani lebih serius, 

misalnya dengan memberi rangsangan kegiatan yang lebih mengasikkan 
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bagi siswa dan selalu mengaktifkan anggota kegiatan ekstrakurikuler 

kerohanian islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


